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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi Inovasi Inkremental pada
Hubungan antara Budaya Organisasi Yang Inovatif Terhadap Kinerja Perusahaan pada
Bank Pembangunan Daerah Yogyakarta. Data penelitian ini dikumpulkan melalui
kuesioner yang diberikan langsung kepada responden. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 70 responden. Teknik analisis data menggunakan software smart PLS (Partial
Least Square) 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi inkremental memediasi
hubungan antara budaya organisasi yang inovatif terhadap kinerja perusahaan pada Bank
Pembangunan Daerah Yogyakarta. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
literatur yang ada dengan menguji secara empiris hubungan antara budaya organisasi yang
inovatif, inovasi inkremental dan kinerja perusahaan.
Kata Kunci : Budaya Organisasi Yang Inovatif, Inovasi Inkremental, Kinerja

Perusahaan Pada Bank Pembangunan Daerah Yogyakarta
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THE ROLE OF INCREMENTAL INNOVATION IN THE RELATIONSHIP BETWEEN
INNOVATIVE ORGANIZATIONAL CULTURE AND CORPORATE PERFORMANCE AT THE
YOGYAKARTA REGIONAL DEVELOPMENT BANK
Frisyely Ponggohong
11200853
Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

e-mail: 11200853@students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This research aims to examine the mediating role of Incremental Innovation on the
Relationship between Innovative Organizational Culture and Company Performance at the
Yogyakarta Regional Development Bank. This research data was collected through a
questionnaire given directly to respondents. The sample in this study consisted of 70
respondents. The data analysis technique uses smart PLS (Partial Least Square) 4.0 software.
The research results show that incremental innovation mediates the relationship between
innovative organizational culture and company performance at the Yogyakarta Regional
Development Bank. This research makes an important contribution to the existing literature
by empirically testing the relationship between innovative organizational culture, incremental
innovation and firm performance.

Keyword : Innovative Organizational Culture, Incremental Innovation, Company

Performance at the Yogyakarta Regional Development Bank

Xiii


mailto:11200853@students.ukdw.ac.id

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di tengah kemajuan teknologi yang cepat, organisasi harus membangun budaya
yang mendorong inovasi untuk pertumbuhan berkelanjutan di tengah persaingan
global (Shahzad et al., 2017). Keberhasilan sebuah perusahaan sangat dipengaruhi
oleh budaya organisasinya (Morone, 1989). Namun sayangnya banyak pemimpin
tidak menyadari dampak besar dari budaya (Warrick, 2017). Ketidaksadaran terhadap
kekuatan budaya dapat mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan. Tanpa pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana budaya yang mendukung inovasi dapat meningkatkan
daya saing dan keunggulan perusahaan, risiko stagnasi atau bahkan penurunan
Kinerja menjadi lebih besar. Menurut banyak penelitian, peran budaya organisasi
dalam menentukan seberapa baik atau buruk sebuah perusahaan (Nagshbandi et al.,
2015).

Pada dasarnya, kata “budaya organisasi” mengacu pada lingkungan tempat
seseorang bekerja dan bagaimana lingkungan tersebut mempengaruhi cara berpikir,
bertindak, serta mereka dapat mengalami sebuah pengalaman kerja (Warrick et al.,
2016). Ada banyak perbedaan budaya di dalam dan di luar organisasi (Warrick et al.,
2016). Bisnis dengan budaya yang lemah atau buruk dapat menghambat kemajuan
dan Kinerjanya, sedangkan bisnis dengan budaya yang kuat dan positif dapat
membuat lingkungan kerja yang mendukung kerja sama, inovasi, dan adaptasi

terhadap perubahan.



Dalam dunia industri yang sangat kompetitif, banyak perusahaan yang
menghadapi perubahan yang cepat dan dinamis. Inovasi sendiri dianggap sebagai
tahapan penting dalam proses daya saing perusahaan (Mendoza-Silva, 2021). Inovasi
menjadi salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan
organisasi dalam jangka waktu panjang (Bendak et al., 2020). Efektivitas dan inovasi
organisasi telah menjadi prioritas utama dalam dunia industri saat ini (Naveed et al.,
2022). Selain inovasi organisasi yang menjadi prioritas utama, adapun yang
menunjang keberhasilan tercapainya keberlanjutan sebuah bisnis yaitu inovasi proses
(Hanaysha et al., 2022). Inovasi proses sendiri yaitu inovasi yang terus menerus
melakukan modifikasi terhadap sesuatu yang sudah ada. Keberlanjutan organisasi
beroperasi pada kontribusinya terhadap kinerja inovasi (Srisathan et al., 2020).

Semakin banyak penelitian yang menunjukkan bahwa hubungan antar
organisasi sangat penting bagi kinerja keuangan perusahaan. Demikian juga, inovasi
telah dianggap sebagai pendorong utama pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan
(Eisingerich et al., 2009). Untuk memiliki keunggulan kompetitif dalam kondisi
pasar yang sangat bergejolak, perusahaan harus memiliki kemampuan untuk terus
berinovasi (Rajapathirana & Hui, 2018). Kemampuan inovasi merupakan aset
penting bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat dan memenuhi
tuntutan pasar yang terus berubah. Kemampuan inovasi memberikan perusahaan
sebuah fasilitas untuk memperkenalkan produk dengan sistem baru dan cepat
(Rajapathirana & Hui, 2018). Sistem yang diadopsi oleh kemampuan inovasi menjadi
sebuah dasar utama yang dapat menunjang keberhasilan dan tercapainya tujuan

perusahaan.



Studi terbaru mengenai inovasi menunjukan bahwa inovasi organisasi
memainkan peran kunci pada kinerja dan daya saing perusahaan (Baker dan
Sinkula, 2002; Damanpour, 1991; Farleyd et al., 2008; Jimenez-Jimenez dan Sanz-
Valle, 2011; Lukas et al.,2008). Inovasi dianggap sebagai instrumen kompetitif untuk
Kinerja dan kesuksesan jangka panjang perusahaan dan dianggap sebagai sarana
penting untuk beradaptasi terhadap kebutuhan lingkungan yang berubah dan
berkembang, mendapatkan keunggulan kompetitif, dan memfasilitasi implementasi
inisiatif perubahan (Blackwell, 2006; Schein, 1992; Deshpanded et al., 1993; Nonaka
dan Yamanouchi, 1989). Dalam sektor industri usaha kecil berupaya mendorong
inovasi harus menerapkan proses untuk mengembangkan budaya inovasi (Harel et
al., 2021). Budaya inovasi didefinisikan sebagai "sejauh mana organisasi cenderung
untuk belajar terus menerus dan mengembangkan pengetahuan dengan tujuan untuk
mendeteksi dan mengisi kesenjangan antara apa yang diinginkan pasar dan apa yang
ditawarkan perusahaan saat ini.” Budaya perusahaan dapat menghalangi penerapan
inovasi jika tidak mendukung (Brettel & Cleven, 2011). Budaya organisasi
mempengaruhi perilaku inovatif dalam dua cara yaitu: pertama, melalui proses
sosialisasi individu, di mana mereka belajar bagaimana berperilaku dan bertindak.
Cara kedua adalah melalui nilai-nilai dasar, keyakinan, dan asumsi yang
mencerminkan struktur, kebijakan, konsep manajemen, dan prosedur organisasi
(Martins & Terblanche, 2003).

Penelitian ini menguji kembali penelitian yang dikemukakan oleh Uzkurt at al,
(2013). Namun demikian dalam penelitian ini memiliki berbeda dalam tingkat objek
penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan dengan melibatkan sepuluh cabang bank

besar di Turki, sedangkan penelitian ini hanya dilakukan di bank kecil yang berada



di daerah Yogyakarta. Perbedaan berikutnya terdapat pada budaya organisasi yang
inovatif dan inovasi antara bank besar dan bank kecil, yang dimana budaya organisasi
yang inovatif dan inovasi banyak terjadi di bank-bank besar, sedangkan bank kecil
unik dan memiliki sumber daya manusia yang terbatas, sehingga inovasi bisa saja
tidak terjadi secara optimal, maka tidak sama dengan yang dilakukan oleh bank-bank
besar. Dan juga menjadi pembeda dalam penelitian ini yaitu sedikit riset mengenai
topik ini yang dilakukan pada bank yang ukurannya kecil. Peneliti tertarik
melakukan penelitian di bank kecil yaitu dikarenakan peneliti ingin melihat
perbedaan yang terdapat pada bank kecil dan bank besar baik dalam budaya
organisasi yang inovatif, inovasi, maupun kinerja perusahaannya. Hal inilah yang
menjadi perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh (Uzkurt
et al., 2013).

Objek yang menjadi penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah
Yogyakarta. Produk dan layanan yang disediakan oleh BPD sangat membantu
customer, yang mana diharapkan dapat membantu masyarakat dalam bidang
keuangan. Salah satu budaya kerja yang diterapkan oleh Bank Pembangunan Daerah
Yogyakarta yaitu inovatif yang artinya melakukan pengembangan yang
berkelanjutan. Berdasarkan ulasan yang berasal dari media sosial (google maps
review), beberapa customer kurang puas akan kinerja dari para pegawai di bidang
costumer service atau teller yang kurang cegatan sehingga costumer mengantri lama,
hal ini membuat costumer merasa budaya kerja dari pegawai bank kurang
terealisasikan. Namun ada costumer lain yang puas akan pelayanan dari pegawai

yang ramah dan memberikan instruksi yang jelas.



Dari uraian yang diatas, penulis berencana untuk melakukan penelitian yang

berkaitan dengan peran inovasi dalam hubungan antara budaya organisasi yang

inovatif terhadap kinerja perusahaan pada Bank Pembangunan Daerah Yogyakarta.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Dari penjelasan yang dijabarkan dalam latar belakang, maka dapat dibuat

sebuah petanyaan penelitian yaitu :

1.

Apakah ada pengaruh antara budaya organisasi yang inovatif terhadap

inovasi inkremental ?

Apakah ada pengaruh antara budaya organisasi yang inovatif terhadap

Kinerja perusahaan ?

Apakah ada pengaruh antara inovasi inkremental terhadap Kinerja

perusahaan ?

Apakah ada pengaruh inovasi inkremental memediasi hubungan antara

budaya organisasi yang inovatif terhadap kinerja perusahaan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari penjelasan yang dijabarkan dalam latar belakang, maka tujuan penelitian

yaitu :

1.

Menguji pengaruh budaya organisasi yang inovatif terhadap inovasi
inkremental.

Menguji pengaruh budaya organisasi yang inovatif terhadap kinerja
perusahaan.

Menguji pengaruh inovasi inkremental terhadap Kinerja perusahaan.
Menguji peran mediasi inovasi pada hubungan antara budaya organisasi

yang inovatif terhadap kinerja perusahaan.
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1.4. Manfaat Penelitian

a) Kontribusi Teoritis

1. Penelitian ini direncakan untuk dapat memberikan landasan yang kuat
dalam memahami dinamika perbankan melalui peran inovasi
inkremental dalam hubungan antara budaya organisasi yang inovatif

terhadap Kkinerja perusahaan.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memperkuat teori tentang peran inovasi
inkremental dalam hubungan antara budaya organisasi yang inovatif
terhadap Kinerja perusahaan.

b) Kontribusi Praktis

1. Penelitian ini direncakan bagi instansi untuk dapat mendesain budaya
organisasi yang inovatif dan mengembangkan inovasi inkremental
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

1.5. Batasan Penelitian
1. Sampel penelitian yaitu seluruh pimpinan/staf yang berjumlah 70 orang.
2. Lokasi penelitian adalah di Bank Pembangunan Daerah (BPD) Yogyakarta.
3. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Mei — 20 Juni 2024

4. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu.

Penelitian mencakup tiga variabel, yaitu variabel independen adalah budaya
organisasi yang inovatif, dan variabel mediasi adalah inovasi inkremental, sedangkan

variabel dependennya yaitu Kinerja perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini untuk mencari tahu inovasi inkremental memediasi
hubungan antara budaya organisasi yang inovatif terhadap kinerja perusahaan.
Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan meneliti sebanyak 70 responden
sebagai sampel. Teknik mengumpulkan data yaitu dengan melakukan penyebaran
kuesioner penelitian melalui google form yang berisi 20 pernytaan dalam 3 variabel.
Variabel Budaya Organisasi Yang Inovatif (X1) sebagai variabel independen dan
Inovasi Inkremental (X2) sebagai variabel mediasi kemudian Kinerja Perusahaan (YY)
sebagai variabel dependen. Selanjutnya data yang sudah didapatkan diolah dan
dianalisis menggunakan software SmartPLS 4.0. Setelah melakukan analisis data,
beberapa hal berikut dapat disimpulkan yaitu :
1. Ada pengaruh positif antara budaya organisasi yang inovatif terhadap
inovasi inkremental
2. Ada pengaruh positif antara budaya organisasi yang inovatif terhadap
Kinerja perusahaan
3. Ada pengaruh positif antara inovasi inkremental terhadap kinerja
perusahaan
4. Inovasi inkremental memediasi hubungan antara budaya organisasi yang
inovatif terhadap kinerja perusahaan secara positif.
Inovasi inkremental memediasi hubungan antara budaya organisasi yang inovatif
terhadap kinerja perusahaan. Karena Budaya Organisasi Yang Inovatif berpengaruh
langsung pada Kinerja Perusahaan dan Inovasi Inkremental signifikan memediasi,

maka peran Inovasi Inkremental adalah mediasi parsial.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam setiap penelitian mempunyai batasan masing-masing, dalam penelitian
ini memiliki beberapa batasan yakni :
e Penelitian ini hanya berfokus pada inovasi inkremental, dan
mengabaikan inovasi yang radikal.
e Penelitian ini memiliki 3 variabel
5.3 Saran
1. Bagi Bank Pembangunan Daerah Yogyakarta
e Melakukan evaluasi terkait budaya organisasi yang inovatif, inovasi
inkremental dan Kinerja perusahaan setiap bulannya.
e Membuat sebuah pelatihan dan pengembangan bagi karyawan agar
dapat menambah wawasan.
2. Bagi Penelitian Selanjutn
3. ya
e Bagi peneliti selanjutnya tidak hanya fokus ke inovasi inkremental
tetapi fokus juga ke inovasi radikal.
e Dapat menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi yang

radikal, inovasi radikal.
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